BAB IV
STUDI ANALISA

‘ Allah SWT. didalam Kitab Suci~Nya Al Qur'an banyak
menyebut tentang bilangan, hailt itu bilangan satuan, pu-
luhan, ratusan, juga rihuan. Bahkan tidak ketinggalan
bilangan pecahan pun disebutkan dalem Kitab Suci-Nya itm

Tidek seperti bilangan-bilangan lain, bilangan sem=-
bilan belas (19) disebut didalam Kitab Suci Al Qur'an de
ngan jelas begerta gebab-sebab dan sasarannya.

Allah SWT., menyebut bilangen ini, yakni bilangean
gembilan belas tatkala Dia menerangkan perihal neraka Se

qar, dalam ayat-ayatl berikut :

PEE LAY v// ! Y ;; ._:-J/;// Pl
;&1“:}},,}\}“& #_,_ij\_gj“fdpn\o.__)_p‘@
Artinya s "Tohukah kamu apakah Saqar jtu ? Sagar itu ti-

dak ada yang ditinggalkannya dan tidek ada yang
dibiarkannye. (Neraka) Saqar adalah pembakar ku
1it manusia. Diatasnya ada sembilan belas (ma -

laikat penjaga)".
Dari ayat-ayat diatas jelas bahwa gembilan belas me
rupakan jumlah penjage neraka Sadal. Lalu apa hubungan -
antara bilangan sembilan belas itu dengan Kitab Suci Al-

Qur'an 7.
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Untuk menjelaskan hal itu terlebih &ahulu perlu di-
kotahui apa sebenarnya latar belakang turunnya ayat (an-
caman) ini.

Didalam Surah Al Muddatstsir, setelah Allah SWT. me
merintahkan Nabi Muhammad Saw. supaye bangun dan memper-
ingatkan ummat yang maslh dalam kesesatan, membesarkan =
Nya, membersihkan pakaian dan pribadi dari segala koto =
ran, menjauhi segala dosa dan beramal dengan ikhlas ser-
ta menghadapi tantangan musuh, yang dilanjutkan pula
dengan citra dan suasana ketika terjadi hari Kiamat maka
dalam ayat-ayat brikutnya Allah melukiskan watak dan pe-
rangali orang yang menentang ayat-ayat-Nya yang membawa .-
kepada kehancurannya gsendiri. Den Allah mengancam orang
orang yang menuduh Al Qur'an jtu sebagal sihir dan per =
kataan menusis dengan ancaman nerska Saqar yang di  Jaga
oleh sembilan belas malaikat.

Tni diterangkan dalam ayat 11=30 surah Al Muddatsts

tgir sebagal berikut
% o - - ” » P LAl L]
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Artinys

mRiarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang
telah Aku ciptakannya sendirian. Dan Aku berikan ke
padanya harta yang banyak, dan anak-anagk yang se -
lalu bersamanya, dan Kulapangkan baginya rizki dan
kekuagaan dengan selapang-lapangnya. Kemudian dia
ingin supaya Aku menembahnya. Sekali-kali tidak (a=-
kan Aku tambah) karena dia sesungguhnya  menentang
ayat-ayat Kami. Aku akan menyuruhnya mendaki pen -
dakian yang tinggi. Sesungguhnya dia telah memikit-
kan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya ). Make
celakalah ia! Bagaimana ia menetapkan? Kemudian ce=-
lakelah dia! Bageimana Dia menetapken? Kemudian dia
memikirkan, sesudah tiu dia bermuka masgm dan me:: =
rengut, kemudian dia berpaling dan menyombodngkan di
ri, lalu dia berkata:i "Al Qur'an ini tidak lain ha-
nyalah sihir yang dipelajari, ini tidek lain hanya
lah perkatean manusia. Aku akan memasukkannyes ke -

dalam nerska Saqar. Tahukeh Kamu Saqar itu? Saqar
jtu tidak ada yang dibiarkan dan tidesk ada yang di-
tinggalkan. Pembakar kulit manusia. Diatasnya ada
19 (malaikat penjaga)". e
(QS. T4:11=30).

Dari ayat-ayat diatas depat diketahui dan disimpul-
kan bahwe ancaman neraka Saqar dengan segala sifatnya,di
atasnya ada 19 penjaga itu untuk pertame kalinya cdalah
ditujukan kepada orang-orang yang menentang eyat-ayat ) -
Allah (Al Qur'an), yéng mengatakan bahwa Al Qur'an s iy = ) S
hanyalah sihir, ia hanyalah pekkataan manusia.

Untuk lebih jelasnya lagi, hal ini diterangkan da -
lam riwayat sebab turunnysa ayﬁt sebagai berikut :

"Diriweyatkan dari Ibnu Abbas bahwa Al Walid
bin Al Mughirah al Mahzumy, pergi ke rumah AbuBakar

Ash Shiddiq Ra. Lalu bertanya tentang Al Qur'an pa-
danya, maka setelah dibacaken kepadenye ia | mérasa
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sangat tertarik dan langsung keluar seraya mengata-
kan kepada tokoh-tokoh Quraisy, "sungguh mengagum -
kan ape yang dbaca oleh Ibnu Abi Kabsyah, demiAllah
ini bukan syaif ataupun sihir dan bukan pula Kicau-
an orang gila, sungguh itu firmen Alleh. Pemukea -
pemuka Quraisy mendengar ucapan Al Walid telah me -
lepaskan agamanya maka semua suku Quraisy akan
mengikutinya. Ketika Abu Jahal mendengar berita itu
ia langsung berkata: Aku-lsh yang dapat menyelesgi-
kan kerisauan mu itu. Lalu pergilah ia kerumah Al =
Walid dan berkata padanya; Apekah Anda tidak tahu
bahwa ksummu telah mengumpulkan usng sedekah antuk
diberikan kepadamu". Al Walid berkata: "Tidak kah
mereka mengetahui bahwa gku memiliki harta dan, anak
yang lebih banyak dari mereka'". Abu Jahal berkata :
"iereka mengatakan bahwa Anda masuk kerumah Abu
Bakar untuk mencarl makanennya'. laka Al Wallid ber-
kata."Benarkah begitu tanggapan kaumku, demi Allah
aku tidak allan mendekati Abm Bakar lagl, dan tidakk
juga Umar ataupun Ibnu Abi Kabsyah, sedang yang di-
bacanya hanya sihir yang dipelajari. Maka Allah me-
nurunkan ayat-ayat diatas.

Dalam versi lain diceritaken sepagai berikut :

Diriwayatkan bahwa ketika Abu Jahal datang ke=
tempat Al Walid bin lMughirah,berkata: "Hai paunan
kaummu berusaha mengumpulkan uang untukmu". Alwalid
laiu bertanya:"Untuk apakah", "untuk diberikan ke =
padamu, karena mereka mendengar bahwa paman kini te
lah mendekat kepada Muhammad menginginkan harta nya
jawabnya. Al Walid menjawab: 'Semua suku Quraisy te
lah mengetahui bahwa akulah yang terkaya di antara
mereka.

Maka Abu Jahal berkatg; "Jika benar demiklan ,
maka peman narus mengatekan @eaiwa pamai venar-Lenar
tidak mengikuti lMuhammad den tidak suka padanya'.
Kemudian Al Walid berkata: "halu apakah yang harus
aku kataken ? Demi Allsh tidek ada seorangpun di -
antara mu yang mengerti syair sajak lebih dari pada
ku dalam berbagai bentuk sajaknya. Demi Allah aja -
ran yang disampaikan oleh Muhammad bukan se bangsa
syair sajak. Demi Allah bacaannya sangat manis ber-

1ga1im Bahreisy dan Said Bahreisy, Tergemah singkat
Tgfsir Ibnu Kgtgir, Sina Ilmu, Surabaya, 1993, J. i
hal. 240.
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nias den pasti akan dapat menghancurkan apapun yang

kxan merintanginya, ia pasti akan meninggi dan tidsk

dapat diatasi, pasti akan menang dan tidek dapat di

kalehkan. Dalu Abu Jahal berkata: "Kalimat itu ti -

dak menyenangkan kaum mu sampai paman mengatakan se
suatu celaan terhadapnya". Jawab Al Walid, beri lah
kesempatan berfikir, apakah yang harus sku katakgne.

Segudah berfikir ia berkata: "Itu adalah gihir yang

yang dipelajari,dan berpengaruh". Maka turunkah a -

yat-ayat diatas.”

Apa yang diteritakan dalam riwayat-riwayat tadi ti-
dak berbeda dengan ape yang dijelaskan dalam ayat- ayat
11-30 surah Al Muddatstsir. Pada intinya riwayat ter -
sebut menguatkan dan mempertegas apa Jyang sesungguhnya &
da dibelik turunnya ayat yang menerangkan adanya ancaman
tersebut.

Dari keterangan-keterangan diatas maka dapat di -
simpulkan bahwa ayat-syat tersebut ditujukan kepada o -
rang-orang yarg manentang Al Qur'an, khususnya keopada
sastrawan yang bernama Al ¥alid bin Mughirah. Sebagai -
gastrawan ternama, ia tahu benar kelebihan dan ketinggi-
gn sastre Al Qur'an dan ia pun sangat tertarik dan hsh-
kan memujinya secara langsung"dan terang-terangan, namun
iponisnya ia justru menuduh Al Qur'aen hanyaleh sihir, ia

hanyalah perkataan manusia.

Dengan kata lain Al Walid mengatekan Al Qur'an bu -

kanlah wahyu Allah. Atas ucepannya itulah maka ia di -

21vid, hal. 238
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ancam dengan neraka Saqar yang diatasnya ada sebbilan -
belas penjaga.

Jadi, turunnya anceman neraka Saqaﬁ yang diatsnya a
da sembilan belas penjaga tersebut berkenaan dengan u -
capan Al Walid bin Mughirah téntang Al Qur'an. Ta menu -
duh Al Qur'an hanyalah sihir, hanya perkataan manusia.

Benarkah tuduhan Al Walid itu bahwa Al Qur'an hanya
perkataan manusia 7

TPelah banyak sekali bukti-bukti, balk yang datang
dan dibawa Oleh Kitab Suci Al Qur'an sendiri meupun yang
datahg deari luar Al Qur'an yang membuktikan bahwa is be-
nar-benar merupakan wehyu Allah SWT. yang diturun—- kan
kepada Nebi terakhir-Nya, Rasulullah Muhammad SAW.

Diantara bukti-bukti yang datang dan dibawa oleh
Al Qur'an sendiri adalah keunggulan susunen dan aturanﬁy
susunen dan aturan Al Qur'an ini merupakan kemu'jizatan
yang membuk tikan bahwa Al Qur'an benar-benar bukan karya
manusia.

Tentang susnan dan aturan Al Qur'an ini, Ash Shabu-
ni, ketika menyebutkan segi-segi kemu'jizatan Al Qur 'an
mengataken sebagai berikut :

Sisi pertama kemu'jizatan Al Qur'an adalah a =

turannya yang indah yang sama sekall berbeda dengan
aturan yang berlaku dalam bahasa Arab, baik dari
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bentu syair atau prosa. Memarg syair atau prosa ti-
dek mampu menandingi nadzam Al Qur'an. Ini telah di
saksikan oleh jara pujangga maupun tokoh fashohah
dan bayan, diantaranya Walid bin Mughirah, Uthbah =
bin Rabi'ah den lain sebagainya, dari kalangan ahli
sastra Arab. _

Begl kedua kemu'jizatan Al Qur'an adalah susu-
nannya yang ajalb yang berbeda sekali dengan susu -
nen bahasa Arab. Al Qur'an datang dalam bentuk yang
indah den memikat sedemikian rupa dengan segala ke=-
eloken dan kecantikannya, kesedapan dan kemanisan -
nya. Sungguh disitu terdapat keistimewaan-keistime~
wean yang amat tinggi nilainya dan tidak didepat da
dalam ucapan manusia. Sebenarnya dengn itu Nabili Saw
teleh menantang, namun para gembong fashohah tidaek
berdaya bahkan para Jjago balaghah dan bayan bungkam
saje padahal itu terjadi disaat pengetahuan itu de-
dang mengalami kemajuan yang pesat dan peda ummat -
yang memiliki kemampuen yang tinggi.2

Aps yang dirasaken oleh Ash Shabuni dan telah diungf
kapkan diatas tentu saja hanya dapat diketahui oleh o -
rang-orang tertentu, yang memang benar-benar anli dan
tahu betul seluk beluk vahasa dan sastra Arab, adapun ba
gi kalangan awam yaag tidek mengenal gelui beluk sastra,
dan bahkan tidsk mengenal bahasa Arab maka keindahan dan
keluarbiasean Al Qur'an dari sisi ini hanya bisa mereka
. ketahui dari pernyataan-pernyataan para ahli.

Walaupun demikian bukan berarti kalangan awam lan -
tas tidek bisa mengetahui sama sekall keunggulan dan
kehebatan cusiian Al Qur'an sebab Al Qur'an dari sisi la
in telah menunjukkan kehebatan susunannya, yang mengun -
dang kekagumam siapa saja baik cendikia maupun kalangan

awam yang pada akhirnya mercka dapat menyimpulkan bahwa
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Al Qur'an memang benar-benar Kalamullah.

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa Rasyad -
Khalifah deri hasil ﬁenelitiannya terhadap Kitab Suci Al .
Qur'an dengan menggunakan komputer, telah menemukan ke -
ajaiban berkaitan dengan bilangan aemhilan belas (19) ,
yakni

Basmalah yaltu _.U}lz:%}i ;:3““,) adsclah kalimat perta
ma dari Al Qur'an.lKaiamat ini terdiri dari sembilan be-
lag huruf, yaitu 3a', Sin, Mim, Alif, Lam, Lam, Ha, Alif
Ra‘, Ha', liim, Nun, Alif, Lam, Ra', Ha', Ya' dan Him.

Jumlah surah delam Kitab Suci Al Qur'an ada 114: 19
= 6.

Jumlah Basmelah dalam Kitab Sucli Al Qur'an ada 114
dibagi 19 = 6.

‘Jumlah keta "Bism" dalam Kitab Suci Al Qur'an sela-
in kata "3ism" yang terdapat pada 3asmalash, ada tiga bu-
ah, dan "ism"ada 19 uuah. Karena ini digabung maka ii -
pumuskan 3 x 19 = 57 dan 57 ¢ 19 = 3.

Kata "Allgh" dalam Kitab Suci Al Qur'an ada 2638;19
- 142,

Keta "Rahmen" dalam Kitab Suci Al Qur'an selain yan
terdapat dalam ﬁasmalah sda sebanyak 57 : 19 = 3.

Kata "Rahim" dalam Kitab Suci Al Qur'an selain yasng

terdapat dalam Basmelah ada sebanyak 114 : 19 = 6.
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Delam Kitab Suci Al Qur'an ada surah—suréh tertentu
yang dimulai dengen huruf-huruf hijaiyyah tertentu yakﬁi
Alif, Ha, Ra', Sin, Shed, Tha', Ain; Qaf, Kaf, Lam, Mim,
Nun, Ha',dan Ya'. Jika huruf-huruf tersebut térdapat.di-
awal surat kemudian huruf-huruf itu yeng dipakai didalam
surah tersebut dihitung maka jumlahnya pasti habis di =
bagl 19 seperti
- Surah Ar Ra'ad yang dimulai dengan huruf alif, Lam,lim

dan Ra'. Huruf Alif, Lam, iim, dan Ra' yang ada dalam
sufah tersebut ada 15Q1: 19 % 79.

- Surash Thaha yeng dimulai dengan huruf Tha' dan Ha' ter
nyata huruf Tha dan Ha' yang ada dalam sursh tersebut,
ada 342 : 19 =18.

- Surah Ya Sin yang dimulai dengan huruf Ya' dan Sin, hu
ruf tersebut ada dalam surah tersebut sevanyak 285: 19
=15.

- Sursh Agsy Syura, yang dimulai dengan huruf Qaf, ternya
te huruf Qaf yang ada dalam surah tersebut bverjumlah
209 : 19 = 11.

- Surah Al Qalam yang dimulai dengan huruf tunggal Nun,
ternyata huruf Jun yang ada dalam surah tefsebut ber -
jumlah 133 : 19 = 7.

- 3ursh Qaf, yang dimulai dengan huruf tunggal Qaf ter -

nyata jumlah huruf Qaf delam surah tersebut ada 57: 19
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gama dengan 3.3

Dari hasil penelitian diatas tampak adanya korelasi
antara bilanzan sembilan belas dengan Kitab Suci Al Qur-
'an. Hubungan itu terletak pada susunan Al Qur'an, yakni
Al Qur'an tersusun dengan sangat sistematis berdasar-kan
atas gistem kunci bilangen sembilan belas. Mulaidari ka--
limat pertemanya yakni Rismillahirrahmanirrahim, kalimat
ini tersusun atas sembilan belas huruf. Kemudian jumlah
surah-sutahnye ade 114, yang sebenarnya merupakan keli -
patan 6 dari bilangen sembilan belas. Juga setiap kali -
mat yang mengawaii setiap surah yaitu Bigmillahirrahma -
nirrahim, jumlahnye 114, sama persis dengan jumlah surah

Hal ini seakan mengisyaratkan bahwa ke-114 surgh i-
tu benar-benar asli dari Allah. Jika AL Qur'an diibarat-
kan kumpulan dokumen maka masing-masing dokumen yang ada
disitu terdapat stempel sebagal tanda dan jaminan keasli
annya untul: memperjelas siapa dan dari mana dokumen ber-
asal. Begitu pula Basmalahseakan merupakan stempel yang
menjamin keaslian 114 surah itu bahwa ia benar-benar ﬁeg
asal dari Tuhan dan atas nama Tuban.

Hubungan antara bilangan sembilan belas dengan ki -
tab Suci Al Qur'an juga terjadi pada surah-surah ter -

tentu yang diaweli dengan huruf hijaiyyah sperti pada

3Syahminan Zeini, Loc Cit.
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surah Ar Ra'ad yang diawali dengan huruf Alif, Lam, Mim,
dan Ra'. Surah Thaha yang diawali dengan huruf Tha  dan
Ha'. Surah Ya Sin yang diawalli dengan huruf Ya dan Sin.
Surah Asy Syura yang diawali dengen huruf Qaf, Surah Al-
Qalam yang diawali dengan huruf tungg el Nun, dan surah
Qaf yeng dimulai dengan huruf tunggal Qaf.

Huruf-huruf hijaiyyah yang mengwall masing- masing
surah tersebut jumlahnya pada setiap surah tidak lebih ,
dan tidek kurang selalu habis dibagi gembilah belas. De-
ngan demikian bilangan inil merupakan jaminan keutuhan -
Al Qur'an dan k~ontetikannya.

Selain dari Ragyad Khalifah, sebagalimana yang telah
dlkemukakan dimuka, Abdurrazzaq Naufal juga menyebut kan
bahwa bilangan kata-kata dan ayat-ayat Al Qur'an yang
turuﬁ pertama kalil yakni ayat 1-5 surah al Alaq terdiri
dari 19 kata. segitu juga bilangan kata-kata yang turﬁn
terakhir yakni ayat ke-3 dari surah al Maideah.

Pembicuraan pertama yang terjadl antara hamba denga
Tuhannya yang diajarkan Allah dalam surah Al Fatihah ya-
fta el /@ﬂJﬁ\ jumlah hurufnya 12.

sape 27

Doe, pertam& dalam Al Qur'an yakni ayat-=- l‘efp)\\,_mt

jumlagh huruf-hurufnya ada gembilan belasfhuruf.

Allah menyatakan bahwa agama Islamlah agama yang

. 1.

paling benar, delam ungkepannya =rw9‘w-wu.3\o/



43

ungkapan ini terdiri dari gembilan belas huruf.

Allah meridloi Islam menjadi agama bagi kita, dalam
a //Q"’I;,.‘If

ungkapan: > - ..' ? 79

. Ungkapan ini terdiri
atas sembilan bjlas huruf.

Allsh menjelaskan kecelamatan Dzun HNun, ia selamat,
karena mentasbihkan Allah JWJ‘)“A}“}' U\ Ung -
kapan tasbih ini terdiri dari 19 huruf.

Demikianlah dan masih banyak lagi ayat-ayat terten
tu yang tersusun atas sembilan belas huruf.

Jadi dari kenyataan-kenyataan yang didapati berkeng
an dengan ayat-ayat Al Qur'an diatas, meka hubungan anta
ra bilangan sembilan belas dengan Kitad Suci Al Qur'an a
dalah bahwa susunan ayat-ayat tertentu dalam Al Qur'an -
terdiri dari sembilen belas_huruf.

' Dari keterangan-keterangan dietas itu dapatlah di -
ketahui betapa susunan Kitab Suci itu mengikuti sugatu
sistem yeng rumit bebelit-belit . Dari mulai jumlah su -
rah-surshnys, susunan ayat-ayatnya, Bahkan kata-kata dan
huruf-hurufnys tersasun berdasarkan.atas siétem kunci
bilangan sembilan belas. _ |

Terhadep kenyataan ini, orang mungkin ekan ada yang
mengatakannya sebagal hanya merupaken suatu kebetulan sa
ja, akan tetapi qungkinkah hal itu merupakan suatu ke -

betulan ? Bisa dianggap sebagal suatu kebetulan jika ke-
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jadiannya hanya sekall atau dua kali, tetapi jika ber =
ulang-ulang mungkinkah hal itu suatu kebetulan. Hukum ke
mungkinan tentu tidak dapat membenarkan terjadinya ke -
betulen yang berulang-ulang dan beruntun. Semua kejadian
yang berulang-ulaeng dan beruntun tentu sudah diatur dan
mempunyai maksud.

Sperti yang terjadi pada jumlah Basmalah. Jumlah -
Basmalah veng mengawall setiap surah sebetulnya henya
berjumlah 113, sebab satu surah yakni surah at Taubah ,
tidak terdapet Basmalah diawalnya. Karena 113 tidak bilsa
dihegi 19 atau bukan merupakan kelipatan 19 maka kekura-
ngan itu ditambah-Nya dengan cara yang sangat rapl tenpa
mengurangi keindahan susunannya yokni dimasukkan kedalam
sursh An Naml ayat 30. Dengan demiklan genaplah jpmlah=-
nya wenjadi 114, sama dengan jumlah sursh-surah Al Quren
dan habis dibagi sembilan belas.

Demikian pula huruf Qaf, yang dikataken oleh Rasyad
khalifsh tahwa dalam surah ini terjadi suatu keajalban
yang mengagumkan yaitu untuk mengatakan kaum Nebl Luth,
dipakai istilah "Qaumu Luth". Menurutnya ada 12 kall te-
pat istilah ini dipakai dalam Kitab Suci Al Qur'an. Te -
tapi dalam surah ini igtilah tersebut berubah menjadi Ih
wanu Luth, adapun maEsudnya sama Ssaja. Se_telah diteliti,

ternyata kalau didalam surah Qaf ini dipakei juga isti -
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lah "Qaumu Luth" make huruf Qaf dalam surah ini menjadi
58 yang tentu saja bukan merupakan kelipatan bialangen -
gembilan beles atau tidak habis dibagi sembilen belas.lia
ke untuk bisa habis dibagi sembilan belas satu huruf ha-
rug dihilanpkan, meke digantilah istilah "Qaumu Luth"
dengan ikhwanu luth, sehingga jumleh huruf Qaf ada 57 bu
ah saja dan habis dibagi sembilan belas.ﬁ

Dua peristiwa diatas mengisyaratken bahwa gusunan
.Kitab Suci Al Qur'an yang demikian unik dengan . wemakal
gistem kunci oilangah sembilean belas, merupakan sesuatu
yang sudeh digengaja dan mempunyai maksud-maksud ter -
tentu. Jadi bukan semata-mata sebagal sesuatu kebetulan,
sehingga keberadaannya tak mempunyai arti.

Bahwa hal itu bukan merupakan suatu kebetulan, juga
dibuktiken dengan apa yang ter jadi pada surah Al Alaq.

Lime ayaet pertama dari surah ini merupakan wahyu
pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Surah
ini terdiri dari 19 ayat.

slenurut Al Maraghi, sisa lima ayat pertama dari
ksr3sbut turun sesudah tersiarnya berita kerasulan be -
liau.’

Jadi turunnye sesudah turunnya surah Al iluddatstsir

By 4

43yahminan Zaini, Loc Cit.

Siushthafe ALl Maraghi, Op Cit, j. 30, hal. 198
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berarti sesudeh turunnya berita mengenai jumlah bilangan
penjage neraka itu, karena surah Al Muddatstsir inilah ,
yang meavrut para ulama menandal kerasulan beliau.

Dengan demikian, segera setelah turunnya ancaman
Allah terhadap orang-orang kafir itu dilengkapilah surah
Al Alaq itu dari lima ayat menjadi gsembilan belas ayat.
Dan menurut keterangan Naufal, lima ayat pertama dari su
reh tersebut sekaligus wahyu pertama, jumlah keta-kata =
nya terdiri dari sembilan belas kat&—kata.6 Selanjut nya
apabila diperhatiken lagi, surah ini sekarang menempati
urutan ke-96 delam penulisennya didelam Mushhaf , yang
gecara tidak disadari urutan tersebut sesungguhnya me =
rupaken urutan ke-19 dari dari surah terakhir atau darl
belakang.

Demikianlah kekurangan akan ditambah dan begitu pu-
1la kelebihan akan dikurangi sehingga tetaplah memenuhl -
komitmennya untuk menjadikan Kitab Suci-Nya tersusun a =
tas sitem kunci bilangen sembilan belad.

Apakah keadasn yang terjadi pada surah Al Alaq dia-
tas dikatakan juga sehagai kebetulan ?

Jawabannya sudah tentu tidak. Akan tetapi pencipta-

nyalah yang memang mengaturnya demikien. Dan ini sekall

6ABdurrazzaq Naufal, Op Cit, hal. 67
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lagi membuktikan bahwa Al Qur'an benar-benar merupakan -
Kalam Allah sekali-kali bukenlah cipteen manusis, baik

susunan surah-surshnya epalagi ayat-ayatnya,.meski pun
pengumpulan dan pembukuan Al Qur'an dilakukan oleh Sahé—
bat, namuws semuanya tak lepas dari pengawasan-Nya. Maka
hakekat susunan kitab Suci tersebut adalah berasal dari

Allgh SWT. Sebagaimana firmannyea

213284 2 aNL st 2 2 90 WP VIV PRI
Lj&ubspf gbLJ)mL,_ks. )
Artinya : "Sesungguhnya menjadl tanggung jawab Kami- lah
pengumpulan dan pembacaannya. Maka dari itu, Ji
ka Kami membacakannya maka ikutilah bacaan nya
ctur ANe75:18) .

Disamping itu Al Qur'an turun berangsur-sngsur dan
ayat-ayatnya pun turun secara terpigsah-pissh selams ku -
' rang lebih 23 tahun lemanya. Kalaulah Al Qur'an ttu cip-
taan Muhammsd, sebagaimana tuduhan orang-orang kafir ,
maka tentulah Al Qur'an itu sudah bergabung dengan gisa-
sisa Taurat dan Injil. Namun kenyataannya seperti yang
terlihat sekarang ini. A1 Qur'an masih tetap dalam ketra-
disionalannya, masih tetap dalam teks aslinya tanpa de -
dikitpun perubahan, padahal telah empat belas abad lebih

berlalu dari masa Rasulullah Saw.

Dalam kaitan ini apa yang dikutip Ash Shabuni dari
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Az Zarqani menarik untuk dikemukekan :

"Petunjuk kepade Dzat yang mengeluarkan Al Qur
an adalah bahwa ia merupakan kalam Allsh Yang Maha .
Esa. Dan ia tidak mungkin kalam Muhammad Saw. ataau-
kalam makhluk leinnya. Buktinya, setelah Al Qur 'an
kits baca dari awal sampai akhir ternyata berisikan
hukum yang ketat, lembut uhtaiannya, padut uslubnyae
dan kuat kaitannya. Yang sebagian menguatken sebagil
an yang lain, baik dalam surah, ayat ataupun jumlgﬁ
nya. NJilai kemu'jizatannya mengalir disana, semua =
nya. Baik dari alifnya sampai huruf yak-nya. Nampak
sebagai satu kesatuan yang bagian-bagiannya tidak -
terpisahkan sama sekeli, Ibarat sehelal benang yang
alteretes mutiara mengikat erat menggapai hati, hu-
ruf den kalimat-kalimatnya begitu runtut. Jumlah =
dan ayatnya begitu terangkai rapi. Maka dari sane -
kite mengetahul bagaimana Al Qur'an memiliki susu -
nan yang luar biasa sedemikian rupa. Bageimana ia
memiliki rangkaian yang sangat menakjubkan sedemi -
kian rupa. Padahal ia tidsk diturunken dalam sekali
tempo, melainkan berangsur-angsur seiring dengan pe
rigtiwa don kejadian selama lebih dari dua puluh ta
hun. Meka jelas disana kite melihat reahasia baru
dientara rahasia-rahasia kemukjizatan. Kita menyak-
gikan salah satu karya diantara karya=-karye Tuhan,
dan Kita membace petunjuk kepada dzat yang mengan -
tarican kepada Dzat yang mengeluarkan Al Qur'an. Ia
.adalah Kalam Dzat yang Maha Esa 3

y 8 ’ ] 7 o a e 22%% ¢
ﬁy h, #', £ - ¥ : - "’ N> \ 4 e E E
G i iy als sesis ir Rl

"Seandainya Al Qur'an itu bukan dari gisi. Alla
niscaya mereka akan mendapatl pertentangan yang ba=-
nyak didalamnya'.

Selanjutnya Az Zarqani mengatakan :

"Ingat bahwa setiap kali Rasul Saw. menerima -
satu atau beberapa ayat, beliau bersabda: "Letakkan
lah ayat ini dan dari surah ini'". Beliau seorang ma
nusia, tidak mengerti apa yang bakalen terjadi, apa
lagi tentang sesuatu yang akan -Catang dari Allah .
Al Qur'aen diturunkan kepada Rasul pada waktu-waktu
tertentu secars berangsur-angsur. Dan sampai se =
karang umurnya sudsh begitu lama. Namun toh ia te -
tap memperlihatkan kesempurnaan dan keagungannya .
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is tidak tidak pernah usang".6

Firmen Allah SWT :
'_;Lg'fg-::jj" S lwd, r”\\ -z/«:p‘{
rasd ad

Artinya : "Inilah Kitab Al Qur'an yang telah dikokohkan
ayat-ayatnya lalu dijelaskan dari sisi - Allah

hYang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.
(QS. 11;_1).
Demikianleh, telah nyata den jelas bukti-buktl a e
kaen kebenaran Al Qur'an, namun demikian orang - orﬁng

yang kafir itu pun masih mendustakannya.

Sebagaimana firman Allsh :
")" e ?“*’dﬂ“”y- rﬂ e,‘“ ""'.'un)\ 4 j. X
BAESE0PR) AER 5’“’%")*”

Artlnya : "Sesungguhnya orsng-orang kafir itu selalu me
dustakan padahal Allah mengepung dari belakang
nya. Bahkan yang mereka dustakan itu adalah Al
Qurtan yang mulia, yang tersimpan di Lakh al
Mehfudh". (QS. 85:19-22),

Orang -orang kafir itu selalu mendustakannya, men -

dustakan Al Qur'an yang mengendung mu'jizat susunannya

6All Ash Shabuni, Ikhtlsar Ulumul Qur'en Praktis ,
Pustaka Amani, Jakarta, al. -
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yang iaulia serta tinggi sifatnya dibanding kitab - kitab
yang lainnya.7

Dengan adenya hubungan antara bilangan sembilan be-
las dengan Kitab 3Suci Al Qur'an sebagaimana yang telah
diuraikan dimuka, maka terbukalah misteri mengapa bila -
ngan tersebut dipergunaken oleh Allah SWT untuk menyata-
kan jumlah malaikat penjaga neraka Sagar yang diancamkan
kepada orang-orang yang mengatakan Al Qur'an hanyalash pe

rkataan manusia, sevagaimana yang dinyatekaen dalam surah

Al Myddatstesir :

] 72744 h ") 2 A DM AR ¢ 2/
‘./n /P‘ u.)‘ 5_5} l‘:-lab(:)‘ !-o
o SN ./ //" R A s v R T E,
- & - (=4
' s
« s
Artinya: e.ceees Lelu dia berkatas: "Al Qur'an ini tidak = ..

lain hanyalah sihir yang dipelajari, ini tidak
lain hanyalah perktaan manusia™. Aku akan me -
mgsukkannya kedslam nerska Sagqar. Tahukah kamu
apakah Saqar itu? Sagar itu tidak ada yang di-
tinggalkannya dan tidak ada yang dibiarkannya ,
pembakar kulit manusia. Diatasnya ada sembilanbe
las penjaga®.
- QS. T4:24-30)

Dengan terbukanya ranasia itu maka adanya pendapatt
yang mengatakan bahwa.Allah SWT. menjadikan bilangan pen

jaga nerake itu sembilan velas (19) karena sesuai dengan

Th1 Jamal, Al Futuhat al Ilahiyyah, Dar al Fikr, Be
irut-Lehanon, j. 1V, 516
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sifat-sifat hewani yang terkumpul pada manusis yang =-me
nurutnya berjumlah sembilan belas, jika manusia menyia- -
nyiskan pemberian itu maka siksanya adalah menurut tak-
siran atas menyia-nyiakan pemberign-pemberian itu, Pen -
dapat tsrsebut dikemukaken oleh Thanthawl Jauhsri. Maka
karena tidak sesuai dengen apa yang sesungguhnya terjadi
dibalik ancemsn itu maka pendapat tersebut ditolak.

Demikian rula yang dikatakan O0leh Ar Razy mengenal
hal iﬁi. Ia mengatekan bahwa penjaga nexsk itu sembilan
belas karena menurutnya tempat terjadinya kerusakan. jiwa
inseni itu sembilan belas, karena pintu-pintu Jahannam i
tu semugnya ada sembilan belas dan keareng berputarnya..-,
wektu itu 24 jam sehari, sedangkan hanya lima waktu yang.
dipergunskan untuk shalat sedangkan gisanya 19 dihabis.-
kan untuk hal-hal diluar ibadah.

Pendapat tersebut terkesan mereka-reka dan kurang -
ada dasar yang bisa dipercaya, maka dengan sendirinya -
pendapat itu pun tidek bisa / kurang - laysic. untuk aiteri-
ma. . _ .

Bedgitulah, bilangen sembilan belas mempunyai hu -
bhungan dengan susunan XKitab Suci Al Qur'an. Dengan susu-
nannya : yang memakal -sistem kunci bilangan tersebut ma -
ka Kitab Suci Al Qur'an aken terpelihara keutuhan dan

dagwkeasliannya,,sukar begi seseorang untuk memalsukan -



52

nya dan tek seorangpun mampu merubgh-rubah ataupun mem -
pertukarkan leteknya. Sebagaimana telah difirmankan gleh
Allsah SWT :

SIS LIPS PRV A WA A 2 A P 2 s sz’
L I I - "1 s 3 r ”‘
rﬂ;ﬂ)cgé{%%yjfﬁgﬁﬂ%ﬁﬁﬂﬂ'ﬂJgp .§g~14§.JL4?a___;£ 5

Artinya : "Dan telah sem urnalah Xalimat Tuhan mu dengan
benar den adil, tak seorangpun akan bisa me -
rubahnya dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Ma
ha mengetahui". (QS. 6:185).

Dan yang lebih penting lagi, bahwe dengan susunan. =
nya yang demikian benar-benar membuktikan bahwa Al Qur -
an hanys datang dari Allah Yang Maha Kuasa. Tidak dapat
dibantah laki bahwa ia benar-vonear Kalamullah, sebab ma-
nusis manekeh yang sanggup menulis buku yang bab-babnya,
kata-katanya bahkan kalimat-kalimat dan huruf-hurufnya.,,
tidak lebih dan tidek kurang dari hitungan tertentu tan-
pa mengesampingkan mak sudnya yang utama, sebagaimana Al= "
. Qur'an tanpa mengesampingkan fungsinya sebagai silad hi-
dayah ?

Tek seorsngpun yang aekan mampu, bahkan tak siapapun
baik sendiri atau bersama-sama, hal ini telah ditegaskan

oleh Allgh dalam, firman-Nya :,
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‘__,.‘, "mt}‘:“)“/'/ u_‘l‘/)"')“ l"}/]'j_%

u/ nz//’ / ’22.77

lf "€¢}JJ ﬂlr;q h,ﬂL:’

~Artinya :"Katakanlah sesungguhnya jika manusia den jin -

Sehubungan dengan firmen=nya:

berkumpul untuk membuat yang sama dengan Al =
Qurlan,.niscaya mereka tidak akan mampu membuat
yang menyamainya, sekalipun sebagian mereka men
jadi pembantu bagi sebagian yang lain',
(QS.17:88)

Au A A

u—*‘*"‘h—ﬂ’k*l"

Allgh menjelaskan :

270 A
. .-!Ji

{f;'"”‘

‘}3/ '//

N/ f./ @S
60t "2 ) /o //t/"/ ")////n /
:;wds J* e ,:,, &y,

/? p{f «v, /e/ ’”’ E S
% AR R RO T

Artinya:" Dan tidakleh Xami jadikan penjaga nerake 1tu "

melainkan dari malaikat dan tidaklah Kami jandikan
bilangan mereka itu melainkan sebagal fitnah bag
gl orgng-orang kafir supaya orang-orang yang di-
beri Al Kitab itu menjadi yakin dan supaya orang
orang yang telah beriman bertambah imannya dan
supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan oran
orang mukmin tidek ragu-ragu dan supaya orang -
orang yang dildalam hatinya ada penyskit dan oran
orang Mang kafir mengatakan apakah yang dikehen-
deki Allah dengan bilangen ini sebagal perumpama

an?l..l".
(QS. T4:31)

Pada bagian ewal ayat diatas Allah menegaskan g

Jjaga neraka itu adalah malalkat bukan giapa-siapa, bukan
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manusia dan bukan pula Jin, akan tetapi malaikat.

Hal ini ditegaskan oleh Allah dalam ayat tersebui ,
karens Orang-orang kafir ketika mendengar berita bahwa
pPenjaga neraka itu Jumlahnya sembilan beles, mereka me -
ngejek dan meremohlan bilangan itu, Sebagaimang diterang
kan éalam riwayat berikut

"Diceritakan bahws ketika turun avat "Alaiha Tis'ge
atd Asyara" (QS. 74:30), Abu Jahal berkats: Apakah
teman luhammad hanys sembilan belas ?. Muhammad me-
nakut-nakuti kglian dengan sembilan bektas, padahal
kalian adaigh pemberani, tidak mampukah tisp se -
ratus orsng dari kalian mengalahkan Seorang dari me
reka? maka berkatalsh Abu al Asyad bin Asid: "WahgT
masyarakat Quraisy, jika hari Kiamat terjadi maksg -

aku akan berjalan dientara kalian lalu akn sikut
Sepuluh dengan dengan bshu kanan ku dan sembiglan
dengan bahu kiriku lelu kita masuk kedalem surga

Meka turunlah ayat ini untuk menegaskan bahwa pen -
Jaga nerakak itu sdalah malaikat ", 8

Didalam riwayat versi lain Juga diceritakan :

"Diceritakan dari Ibnu Abbas bahwa ketikg tu -
run ayat "Alaihs Tig'gta Asyara" _Abu Jahal berkata
kepada orang-orang Quraisy:"Aku dengar anak Abu Xab
syah mem beritahukan kepada kalian bahws penjaga he
rake itu sembilan belas, Kalian adalah pemberani »
tidak mampukah tiap sepuluh orang dari kalign me =
ngalshkan seorsng dari mereka? Maka Abu gl Asyad -
bih Asyid gl Juiiahy berkata:"Aku Jamin kelian tujuh
belas sedang kalian menjaminku dua saja. ieks turun
lah ayat ini untuk &enegeaskan bahwa penjaga neraks
itu adaleh malakat. :

Tentang malsikat Sebagai penjags nerska ditegaskan

818y Syaukani, Op_Cit, hal. 329-30
A1 Alusi, Op Cit, hal. 157
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pule oleh Allah SWT. dalam surah at Tehrim ayat 6 , be =
serta perangai yang dimilikya :
PR P B PP 0LLrIP 0BT 3 2IN Lok e
HOUANE A PO G AR TaiT
‘L’\%fjtfi“;}Laz’éhhf[]4;-i;°-9 > 5* ct:gl =L
)
a4 T e LT TR R A LR (T AN 2LV PP
> KU > ‘L»Al)‘ ) '3} 3 1, 4»&.1»
YA ;rg» ) 5P CopA s Ll b
Artinya: "Wahai orang-oranga yang beriman, pelihara- lah ~
dirimu den keluargamu:dari api neraks yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya ada
lah malaikat-malaikat yang kasar dan keras, ti -
dak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperin-
tahkannya kepadanya dan selalu mengerjalan se -
mua yang diperintahkan'",
(QS. 66:6).

Diez:itakan pula oleh Al Wahidi dari para mufassir,
bahwa malaikat zabaniyah itu matanya bagaiken kilat, ta-
ringnya bagaiken tenduk sapi, rambutnya panjang hingga = -
menyentuh kaki-kakinya, darl mulut mereka keluar apiyang
menjilat-jilat, antara kadua bahu scorang dari mereka me
makan waktu satu tahun perjalanan, lebar telapak tangann
nya bagaikan antara Rabiah dan Mudlar, mereka tak punyaa
belas kasihan sama sekali, satu tangen mereka mampu me -
megang sebanyak 70,000 orang dan melemparkannya kedalam
neraka jahamnam dari mana saja yang mereka kehendak1"1o

Begitulah lukisan tentang perangai malaikat zaba =
niyah penjaga neraka. Maka siapakah yang mampu mengalah .

kan mereke? . Jadi meskipun jumlah merekas dinyatakan ha

nya 19 tak siapapun akan mampu menga :ahkan mereka, ter-

104+ Razy, Op _Cit, hal. 203
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termasuk Abu al Asyad yeng dikenal sangat kuat itu.
Selanjutnye Allah menjelaskan perihal bilangan mala
ikat itu sebagei berikut :
LY Ay 73 /"" /"'/‘/ 3 /l./-o L /_' "y
2 wUL'SJ., O‘ l;,_p—...J) C/..\.I’-a.....ﬁ [Zr’a.ﬁ-c}_ﬂo-u

2 Iy

. ey N3 Jin}“} _“ /t////tl‘e‘/i?‘ptcfj‘

Pada awal ayat diatas Allah menyatakan :

PrAf L DL L

) c,um4~3J‘FQJLL n//J{A yakni Allah tidak menjadikan
bllangan malaikat senjaga nerska itu kecuali sebagai fit
nah bagi orang-orang kafir. Dari ayat ini depat difahami
bahwa bilangan sembilan belas itu adalah sebagai fitnah,
bagi orang-orang kafir,

Mengapa bilangan itu menjadi fitnah bagi orang-oran
kafir? Dan apa fitnah mereka itu ?

Abu Hayyan mengatakan bahﬁa bilangen itu menjadi di
Jadikan fitnah karena mereka mengejek dan mengatakan, me
ngapa mereka tidak ada dua puluh, lalu apa tujuannyas me-
khususkan bilsngan ini dalam wujudnys ?. Dan mereka juga
mengatakan banwa bilangan ini sedikit, bagaimana mereks
kuat menyiksa lebih banyaek makhluk dari bangsa jin dan
manusia dari yang pertama diciptakan sampai terjadinya -

hari Kiamat ? .11

" Abu Hayyen al Andalusi, Op Cit, hal. 365
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Ar Razy juga menyatakan hal yang senada. Ia mengata

kan bahwa bilangan ini menjadi sebab fitnahnya orang -

orang kafir karena dua hal.

Pertama, orsng-orang kafir mengejek, mereka me .
ngatakan mengapa mereka tidak ada dua puluh  denga
mengkhususkan bilangan ini dalam wujudnya?.

Kedua, orang-orang kafir mengatakan. bilangan i
ni kecil / sedikit, lalu bagaimana keadaan mereka
itu mampu menyiksa lebih banyask makhluk dari bangsa
jin dan manusia, dari yang pertama kali diciptakan
sampai terjadinys hari Kiamat«l2

Dari pendapat-pendcpat diatas maka dapat disimpul -

kan bahwa bilangan sembilan belas itu menjadi fitnah ba-

gl orang-orang kafir karena :

1.

Dikhususkannyabilangan itu dalem wujudnya yakni dija«<
dijannya sebagai bilangan malaikat penjaga neraka Sa-
qar yang akan menyiksa orang-orang kafir itu, khusus-
nya orang-orang yang mrnentang ayast-ayat Alleh (A1 -
Qur'an).

Sedikitnye bilangen itu bils dibandingkan dengan Jjum-
lah makhluk yang ekan disikas yaitu dari bangsa Jjin
dan manusis Gari yeug pertama kalli diciplakan sampal
terjadinya hari kiamat.

Lalu apa fitnah yang terjadi pada orang-orsng kafir

itu ?

Penafsiran dari Qatadah menjelaskan bahwa Kami ti -

12pakhruddin ar Razy, Op Cit, hal. 203
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daek menjadikan bilangan penjaga inl kecuali sebagai fit-
nah bagi orang-orang kafir, kecuali sebagai cobaan dan
Allah menjadikan berita. tentang bilangan penjaga neraka
Jjahannam sebagai fitnah bagi oreng-orang kafir karename-
reka mendustakannya dan perkataan sebagian dari mereka ,
kepada kawan-kawannya: Aku menjamin kalian dari mer 13

Abu Hayyan menjelaskan: ,...Kami jadikan bilangan
itu gebagal sebab bagi fitnahnya orang-orang kafir dan

fitnah meika yaitu keadaan mereka yang menyatakan sia
Lt
bersama-sama melawan guns mengalahkan paras penjaga 1itu
yang demikian itu merupskan ejekan karena sesuangguh nys
mereka itu mengingkari / mendustakan hari kebangkitan.,
! 14
neraka den p:njaganya.

Berpijak dari pendapat-pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa fitnah crang~orang kafir itu adaleh -
keadaan mereka yang mengejek dan meremehkan penjaga dan
jumlah penjaga nerska itu.

Selanjutnya ayat

./ . .J/'l/. P Y, oy 7 {-.:-1
:;9 ﬁ; uNJ“d}EQLJ ‘Ey)\cr}‘uauﬁﬂﬂj
SPAN 3 ///r-—f "; \ ﬂ/p P L /9;
)4-'-‘-») 1 G5 ;opfrz/,b._ﬁ

13Ibnu Jarir ath Thabari, Tafsir Jami' al Bayan,Dar
al Wa rifah, Beirut-Lebanon, hal. 101

14Abu Hayyan, Op Cit, hal. 368
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Lafadz "Liyastayqina" pada ayat diatas --menurut ke
terangan Abu Hayyan adalah "Maf'ul min ajlih" dan ia ber
gantung pada lafadz "Ja'alna" bukan dengan lafadz "Fit -
nah" dan "Fitnah'" bukan merupakan alasan bagl "istigean",
akan tetani "Ja'ala al 'Tddah™ itulah alasannya.15
kemudian ada pﬁla yang menjelaskan :
Lafadz "Liyastayqina' bergantung dengan kata kerja
yang tersembunyi (Fi'l Mudlmar) yakni: Kami melakukan i-
tu untuk meyakinkan. Kata "Wala Yartaba" merupskan tau -
kid (penguat) bagli kata "Liyastayqima™ karena tetap nya
keyekinan den hilangnya / tiadanya keraguan menyampailkan
dan menegaskan sifat itu, karena tenangnya jiwa merupa-
kan kstenangra yang sempurna. Lafadz "Fi Qulubihim mara-
dlun" dikatakan . Husain bin al fadll bahwa. surgh. ,k 'itu
adaleh: Makkiyyah, gedangken di Mekkeh belum ada orang -
orang munafik, maka "al maradl" didalem ayat ini adalah
_kegelisahan (gl idlthirab) dan lemahnya iman (dla'f al
imen. Dan ada yang mengatekan: hal itu memberitekan se-
suatu yang geib, yakni orang-oramg munafik yang akan -
muncul dimasa mendatang di Madineh sesudah hijrah menga
takan: Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan_i—
ni sebagail pgrumpamaan ?, ketika mereka mendengar bi -

langan ini mereka tidak mendapatkan petunjuk den mere -

151pid, hal. 368
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ka saling bercakap-cakap, Sebagian dari mereka meminta -
pemahaman pada sebagian yeang lain tentang hal itu. Seba-
gail pengangg...an jauh nya hal ini dari sisi Allsh, dan
mereka menamakannya "matsaslan" (perumpamaan) sebagai i =
barat perumpamaan, karens mereka menganggap aneh bilg . -
ngan ini. Dan maknanya: Apa . sesuatu yang dikehendaki
Allah dengaen bilangan yang aneh ini 2 . Maksudnya adalash
mereka mengingkari asalnys, bahwasanya hal itu bukan dag=-
ri sgisi ﬁllah.16
Dari penjelesan ini dan dari keterangan-keterangan
dimuka mengenai keberadaen bilangan sembilen belas di =
dalam kitab Suci Al ur'an maks maksud dari ayat :
A Py)y /8L “
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adalah agar dengan diketahuinya apa yang terkandung da-
lam bilangsn sembilan belas (19)_itu orang-orang yang
diberi Alkitab menjadi yakin, orang-orang yang telah ber
iman menjadi bertambah imannya, orang-orang yang diberi

Al Xitab dan orang-ofang mukmin tidak lagi ragu-ragu dan _

orang-orang yang @i dalam hatinya ada penyaskit dan orang

181454, hal 369



